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31 Desember 2025 dan 2024

 Catatan 2025 2024

 

ASET

Portofolio efek 4

Efek ekuitas (biaya perolehan Rp 27.791.275.275 dan 

            Rp 42.902.598.517 masing-masing pada tanggal

            31 Desember 2025 dan 2024) 29.741.319.800        41.473.801.500        

Instrumen pasar uang - 1.500.000.000          

Jumlah portofolio efek 29.741.319.800        42.973.801.500        

Kas di bank 5 1.281.565.423          216.133.872             

Piutang transaksi efek 6 - 61.200.016               

Piutang bunga dan dividen 7 102.544.500             127.713.575             

Piutang lain-lain - 133.635.308             

JUMLAH ASET 31.125.429.723        43.512.484.271        

LIABILITAS

Uang muka diterima atas pemesanan unit penyertaan 8 67.268.050               39.715.956               

Liabilitas atas pembelian kembali unit penyertaan 9 113.408.339             77.386.439               

Beban akrual 10 96.181.235               120.987.475             

Liabilitas atas biaya pembelian kembali unit penyertaan 11 - 76.961                      

Utang pajak 12 1.378.198                 1.760.217                 

JUMLAH LIABILITAS 278.235.822             239.927.048             

JUMLAH NILAI ASET BERSIH 30.847.193.901        43.272.557.223        

JUMLAH UNIT PENYERTAAN BEREDAR 14 9.886.388,7808        15.057.288,5951       

NILAI ASET BERSIH PER UNIT PENYERTAAN 3.120,1680               2.873,8612               

   

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

Laporan Posisi Keuangan

REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

 - 1 -



Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

Catatan 2025 2024

PENDAPATAN

Pendapatan investasi

Pendapatan bunga 15 22.023.851               19.226.575               

Pendapatan dividen 2.563.942.595          2.829.954.904          

Keuntungan (kerugian) investasi yang telah direalisasi 16 (1.963.906.800)         1.068.772.942          

Keuntungan (kerugian) investasi yang belum direalisasi 16 3.378.841.542          (3.055.554.243)         

Pendapatan jasa giro 3.688.616                 6.194.089                 

JUMLAH PENDAPATAN 4.004.589.804          868.594.267             

  

BEBAN 

Beban investasi

Beban pengelolaan investasi 17 901.426.698             1.275.373.157          

Beban kustodian 18 32.050.727               42.932.505               

Beban lain-lain 19 286.741.764             173.329.182             

Beban lainnya 737.723                    1.238.818                 

JUMLAH BEBAN 1.220.956.912          1.492.873.662          

 

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 2.783.632.892          (624.279.395)            

BEBAN PAJAK 

Pajak kini 20 - -

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 2.783.632.892          (624.279.395)            

   

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN  -     -

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 2.783.632.892          (624.279.395)            

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN

 - 2 -



REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN

Laporan Perubahan Aset Bersih

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)

  

Transaksi

dengan Penghasilan

Pemegang Jumlah Kenaikan Komprehensif Jumlah Nilai

Unit Penyertaan Nilai Aset Bersih Lain Aset Bersih

Saldo per 1 Januari 2024 51.017.737.601      8.412.257.321      - 59.429.994.922    

Rugi tahun berjalan - (624.279.395)        - (624.279.395)        

Transaksi dengan pemegang unit penyertaan

Penjualan unit penyertaan 17.192.028.277      - - 17.192.028.277    

Pembelian kembali unit penyertaan (32.725.186.581)     - - (32.725.186.581)   

Penghasilan komprehensif lain - - - -

Saldo per 31 Desember 2024 35.484.579.297      7.787.977.926      - 43.272.557.223    

Laba tahun berjalan - 2.783.632.892      - 2.783.632.892      

Transaksi dengan pemegang unit penyertaan

Penjualan unit penyertaan 9.566.151.313        - - 9.566.151.313      

Pembelian kembali unit penyertaan (24.775.147.527)     - - (24.775.147.527)   

Penghasilan komprehensif lain - - - -

Saldo per 31 Desember 2025 20.275.583.083      10.571.610.818    - 30.847.193.901    

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 
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Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024

2025 2024

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan bunga - bersih 21.288.771               20.826.394               

Penerimaan dividen 2.588.865.095          2.702.487.904          

Pencairan instrumen pasar uang 1.500.000.000          900.000.000             

Hasil penjualan portofolio efek ekuitas dan utang - bersih 31.698.232.724        33.380.130.691        

Pembelian portofolio efek ekuitas dan utang (18.355.980.958)       (19.729.044.116)       

Pembayaran beban investasi (1.241.551.861)         (1.593.346.321)         

Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi 16.210.853.771        15.681.054.552        

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari penjualan unit penyertaan 9.593.703.407          17.227.274.233        

Pembayaran untuk pembelian kembali unit penyertaan (24.739.125.627)       (32.980.728.815)       

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan (15.145.422.220)       (15.753.454.582)       

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DI BANK 1.065.431.551          (72.400.030)              

KAS DI BANK AWAL TAHUN 216.133.872             288.533.902             

KAS DI BANK AKHIR TAHUN 1.281.565.423          216.133.872             

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan. 

REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN

Laporan Arus Kas

(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)
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REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN 
Catatan atas Laporan Keuangan 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 
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1. Umum 
 

Reksa Dana Cipta Saham Unggulan (Reksa Dana) adalah reksa dana berbentuk Kontrak Investasi 
Kolektif bersifat terbuka berdasarkan Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 sebagaimana 
diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor 
Keuangan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 23/POJK.04/2016 tanggal 13 Juni 2016 
mengenai “Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif” dan perubahannya yaitu Peraturan OJK 
No. 2/POJK.04/2020 tanggal 8 Januari 2020 dan Peraturan OJK No. 4 Tahun 2023 tanggal                      
30 Maret 2023. 

  

 Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana antara PT Ciptadana Asset Management sebagai Manajer 
Investasi dan PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai Bank Kustodian dituangkan dalam Akta No. 50 
tanggal 13 Agustus 2018 dari Leolin Jayayanti, S.H., M.Kn., notaris di Jakarta. 

  

 Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan 
Akta No. 5 tanggal 3 Maret 2023 dari Leolin Jayayanti, SH., M.Kn., notaris di Jakarta, mengenai 
pembebanan biaya pengalihan investasi (switching fee). 

  

 Jumlah unit penyertaan yang ditawarkan selama masa penawaran sesuai dengan Kontrak Investasi 
Kolektif (KIK) adalah secara terus menerus sampai dengan jumlah 1.000.000.000 unit penyertaan 
dengan nilai aset neto sebesar Rp 1.000 per unit penyertaan. 

  

 Reksa Dana telah memperoleh pernyataan efektif berdasarkan Surat Dewan Komisioner Otoritas 
Jasa Keuangan Kepala Eksekusif Pengawas Pasar Modal No. S-1061/PM.21/2018 tanggal                 
17 September 2018. 

  

 Sesuai dengan KIK, tujuan investasi Reksa Dana adalah untuk memberikan return optimal dengan 
menitikberatkan investasi pada efek bersifat ekuitas. 

  

Berdasarkan KIK, 80% sampai dengan 100% dari nilai aset bersih pada efek bersifat utang yang 
diperdagangkan di dalam maupun di luar negeri dan 0% sampai dengan 20% dari nilai aset bersih 
pada instrumen pasar uang dalam negeri yang mempunyai jatuh tempo tidak lebih dari 1 (satu) tahun 
dan/atau deposito sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. 

  

 Transaksi unit penyertaan dan nilai aset bersih per unit penyertaan dipublikasikan hanya pada hari-
hari bursa, dimana hari terakhir bursa di Bursa Efek Indonesia pada bulan Desember 2025 dan 2024 
masing-masing adalah tanggal 30 Desember 2025 dan 30 Desember 2024. Laporan keuangan Reksa 
Dana untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 ini disajikan berdasarkan aset 
bersih Reksa Dana masing-masing pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024.  

  

PT Ciptadana Asset Management sebagai Manajer Investasi didukung oleh tenaga profesional yang 
terdiri dari Komite Investasi dan Tim Pengelola Investasi. Komite Investasi akan mengarahkan dan 
mengawasi Tim Pengelola Investasi dalam menjalankan kebijakan dan strategi investasi sehari-hari 
sesuai dengan tujuan investasi. Komite Investasi terdiri dari: 
 

Ketua : Herdianto Budiarto 
 

Anggota : Rianty Komarudin 
 

Tim Pengelola Investasi bertugas sebagai pelaksana harian atas kebijakan, strategi dan eksekusi 
investasi yang telah diformulasikan bersama dengan Komite Investasi. Tim Pengelola Investasi terdiri 
dari: 
 

Ketua : Edi Krisdianto 
 

Anggota : Andrian Winoto 
 

   Laporan keuangan Reksa Dana untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2025 diselesaikan dan 
diotorisasi untuk penerbitan pada tanggal 12 Maret 2026 oleh Manajer Investasi dan Bank Kustodian 
yang bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan masing-masing sebagai 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian sebagaimana tercantum dalam Kontrak Investasi Kolektif 
Reksa Dana Cipta Saham Unggulan, serta menurut peraturan dan perundangan yang berlaku atas 
laporan keuangan Reksa Dana tersebut. 



REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN  
Catatan atas Laporan Keuangan 
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2. Informasi Kebijakan Akuntansi Material 
 
a. Dasar Penyusunan dan Pengukuran Laporan Keuangan 

 
Laporan keuangan disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia, meliputi pernyataan dan interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Dewan Standar Akuntansi Syariah IAI serta 
Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2020 tanggal 25 Mei 2020 tentang “Penyusunan Laporan 
Keuangan Produk Investasi Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif” dan Surat Edaran OJK  
No. 14/SEOJK.04/2020 tanggal 8 Juli 2020 tentang “Pedoman Perlakuan Akuntansi Produk 
Investasi Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif”. 

 
Dasar pengukuran laporan keuangan ini adalah biaya perolehan (historical cost), kecuali 
beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain, sebagaimana diuraikan dalam 
kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut. Laporan keuangan ini disusun dengan metode 
akrual, kecuali laporan arus kas.  
 
Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan 
arus kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan. Aktivitas investasi tidak dikelompokkan terpisah 
karena aktivitas investasi adalah aktivitas operasi utama Reksa Dana. 
 
Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang 
berakhir 31 Desember 2025 adalah konsisten dengan kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam 
penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2024. 
 
Mata uang yang digunakan dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan adalah mata 
uang Rupiah (Rp) yang juga merupakan mata uang fungsional Reksa Dana. 
 

b. Nilai Aset Bersih Reksa Dana 
 
Nilai aset bersih Reksa Dana dihitung dan ditentukan pada setiap akhir hari bursa dengan 
menggunakan nilai pasar wajar. 
 
Nilai aset bersih per unit penyertaan dihitung berdasarkan nilai aset bersih Reksa Dana pada 
setiap akhir hari bursa dibagi dengan jumlah unit penyertaan yang beredar. 

 
c. Portofolio Efek 

 
 Portofolio efek hanya terdiri dari efek ekuitas dan instrumen pasar uang. 

 
d. Instrumen Keuangan 
 

Reksa Dana menerapkan PSAK No. 109, Instrumen Keuangan, mengenai pengaturan instrumen 
keuangan terkait klasifikasi dan pengukuran, penurunan nilai atas instrumen keuangan dan 
akuntansi lindung nilai. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, Reksa Dana memiliki instrumen keuangan dalam 
kategori aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, aset keuangan yang diukur 
pada biaya perolehan diamortisasi dan liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 
yang diamortisasi.  
 
Aset Keuangan 
 
Reksa Dana mengklasifikasikan aset keuangan sesuai dengan PSAK No. 109, Instrumen 
Keuangan, sehingga setelah pengukuran awal aset keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi, nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain atau nilai wajar melalui laba rugi, 
dengan menggunakan dua dasar, yaitu: 
 
a) model bisnis Reksa Dana dalam mengelola aset keuangan; dan 
b) karakteristik arus kas kontraktual dari aset keuangan 
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1) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi 
 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi meliputi aset keuangan dalam 
kelompok diperdagangkan. 
 
Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dicatat pada laporan posisi 
keuangan pada nilai wajarnya. Perubahan nilai wajar langsung diakui dalam laba rugi. Bunga 
yang diperoleh dicatat sebagai pendapatan bunga, sedangkan pendapatan dividen dicatat 
sebagai bagian dari pendapatan sesuai dengan persyaratan dalam kontrak, atau pada saat 
hak untuk memperoleh pembayaran atas dividen tersebut telah ditetapkan. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, kategori ini meliputi portofolio efek pada efek 
ekuitas. 

 
2) Aset Keuangan Pada Biaya Perolehan Diamortisasi 

 
Aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika kedua kondisi berikut terpenuhi: 

 
a) Aset keuangan dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset keuangan 

dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan 
b) Persyaratan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu 

yang semata dari pembayaran pokok dan bunga dari jumlah pokok terutang. 
 

Aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui saat 
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi 
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal 
dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai. 
 
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, kategori ini meliputi portofolio efek dalam 
instrumen pasar uang (deposito berjangka), kas di bank, piutang transaksi efek, piutang bunga 
dan dividen dan piutang lain-lain. 

 
Liabilitas Keuangan dan Instrumen Ekuitas  
 
Liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas Reksa Dana diklasifikasikan berdasarkan substansi 
perjanjian kontraktual serta definisi liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas. Kebijakan 
akuntansi yang diterapkan atas instrumen keuangan tersebut diungkapkan berikut ini. 

 
Liabilitas Keuangan    
 
Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 109 diklasifikasikan sebagai berikut: (i) liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi, (ii) liabilitas keuangan yang diukur dengan nilai 
wajar melalui laba rugi atau melalui penghasilan komprehensif lain. Reksa Dana menentukan 
klasifikasi liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal. 

 
Liabilitas Keuangan yang Diukur Pada Biaya Perolehan Diamortisasi 
 

Liabilitas keuangan pada biaya perolehan diamortisasi diukur pada jumlah yang diakui saat 
pengeluaran awal dikurangi pembayaran pokok, ditambah atau dikurangi dengan amortisasi 
kumulatif menggunakan metode suku bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai awal dan 
nilai jatuh temponya. 
 

Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, kategori ini meliputi liabilitas atas pembelian kembali 
unit penyertaan, beban akrual dan liabilitas atas biaya pembelian kembali unit penyertaan. 
 

Instrumen Ekuitas 
 

Instrumen ekuitas adalah setiap kontrak yang memberikan hak residual atas aset suatu entitas 
setelah dikurangi dengan keseluruhan liabilitasnya. 
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Suatu instrumen keuangan yang mempunyai fitur opsi jual, yang mencakup kewajiban kontraktual 
bagi penerbit untuk membeli kembali atau menebus instrumen dan menyerahkan kas atau aset 
keuangan lain pada saat eksekusi opsi jual, dan memenuhi definisi liabilitas keuangan 
diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas jika memiliki semua fitur berikut: 
 
a) memberikan hak kepada pemegangnya atas bagian prorata aset neto entitas, 

b) instrumen berada dalam kelompok instrumen yang merupakan subordinat dari semua 
kelompok instrumen lain, 

c) seluruh instrumen keuangan dalam kelompok memiliki fitur yang identik, 

d) instrumen tidak termasuk kewajiban kontraktual untuk menyerahkan kas atau aset keuangan 
lain selain kewajiban untuk membeli kembali, dan  

e) jumlah arus kas yang diekspektasikan dihasilkan dari instrumen selama umur instrumen 
didasarkan secara substansial pada laba rugi penerbit.  

Saling Hapus Instrumen Keuangan 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan 
posisi keuangan jika, dan hanya jika, Reksa Dana saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum 
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk 
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya 
secara simultan. 

Penurunan Nilai Aset Keuangan 

Pada setiap tanggal pelaporan, Reksa Dana menilai apakah risiko kredit dari instrumen keuangan 
telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian, 
Reksa Dana menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan 
usia instrumen keuangan daripada perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian.  
Dalam melakukan penilaian, Reksa Dana membandingkan antara risiko gagal bayar yang terjadi 
atas instrumen keuangan pada saat tanggal pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi 
atas instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan mempertimbangkan kewajaran serta 
ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa biaya atau usaha pada saat tanggal pelaporan terkait 
dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, 
yang  mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal. 
 
Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan  

1) Aset Keuangan  

Aset Keuangan (atau bagian dari aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa) 
dihentikan pengakuannya jika: 

a) Hak kontraktual atas arus kas yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; 

b) Reksa Dana tetap memiliki hak untuk menerima arus kas dari aset keuangan tersebut, 
namun juga menanggung kewajiban kontraktual untuk membayar kepada pihak ketiga atas 
arus kas yang diterima tersebut secara penuh tanpa adanya penundaan yang signifikan 
berdasarkan suatu kesepakatan; atau 

c) Reksa Dana telah mentransfer haknya untuk menerima arus kas dari aset keuangan dan  
(i) telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset keuangan, 
atau (ii) secara substansial tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat 
atas aset keuangan, namun telah mentransfer pengendalian atas aset keuangan tersebut. 

2) Liabilitas Keuangan 

     Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas keuangan tersebut berakhir, 
dibatalkan, atau telah kadaluarsa. 

 

e. Pengukuran Nilai Wajar  
 
Pengukuran nilai wajar didasarkan pada asumsi bahwa transaksi untuk menjual aset atau 
mengalihkan liabilitas akan terjadi di pasar utama untuk aset atau liabilitas tersebut atau, jika 
terdapat pasar utama, di pasar yang paling menguntungkan untuk aset atau liabilitas tersebut. 
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Reksa Dana harus memiliki akses ke pasar utama atau pasar yang saling menguntungkan pada 
tanggal pengukuran. 
 
Reksa Dana memaksimalkan penggunaan input yang dapat diobservasi yang relevan dan 
meminimalkan penggunaan input yang tidak dapat observasi. 
 

 Seluruh aset dan liabilitas dikategorikan dalam hirarki nilai wajar sebagai berikut: 
 

• Level 1 – harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik; 

• Level 2 – teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai 
wajar dapat diobservasi, baik secara langsung maupun tidak langsung; 

• Level 3 – teknik penilaian dimana level input terendah yang signifikan terhadap pengukuran nilai 
wajar tidak dapat diobservasi. 

 
Untuk aset dan liabilitas yang diukur pada nilai wajar secara berulang dalam laporan keuangan, 
maka Reksa Dana menentukan apakah terdapat transfer diantara level hirarki dengan menilai 
kembali pengkategorian pada setiap akhir periode pelaporan. 

 
f. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

 
Pendapatan diakui ketika kemungkinan manfaat ekonomis akan mengalir ke Reksa Dana dan 
manfaat ini dapat diukur secara andal.  
 
Pendapatan bunga diakui berdasarkan proporsi waktu dalam laba rugi, termasuk pendapatan dari 
jasa giro dan instrumen pasar uang, setelah mengeluarkan pajak penghasilan final. 
 
Pendapatan dari pembagian hak (dividen, saham, bonus, dan hak lain yang dibagikan) oleh 
emiten diakui pada tanggal ex (ex-date). 
 
Beban investasi termasuk pajak penghasilan final diakui secara akrual dan harian. 

 
Keuntungan atau kerugian investasi yang belum direalisasi akibat kenaikan atau penurunan 
harga pasar (nilai wajar) serta keuntungan atau kerugian investasi yang telah direalisasi disajikan 
dalam laba rugi. Keuntungan dan kerugian yang telah direalisasi neto atas penjualan portofolio 
efek dihitung berdasarkan harga pokok yang menggunakan metode rata-rata tertimbang. 
 

g. Transaksi Pihak Berelasi 
       

Sesuai dengan Keputusan Kepala Departemen Pengawasan Pasar Modal 2A                           
No. Kep-04/PM.21/2014 tanggal 7 Oktober 2014 tentang Pihak Berelasi terkait Pengelolaan 
Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif, PT Ciptadana Asset Management, Manajer 
Investasi, adalah pihak berelasi Reksa Dana. 

 
h. Pajak Penghasilan 

 
Pajak penghasilan Reksa Dana diatur dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak                   
No. SE-18/PJ.42/1996 tanggal 30 April 1996 tentang Pajak Penghasilan atas Usaha Reksa Dana, 
serta ketentuan pajak yang berlaku. Objek pajak penghasilan terbatas hanya pada penghasilan 
yang diterima oleh Reksa Dana, sedangkan pembelian kembali unit penyertaan dan pembagian 
laba kepada pemegang unit bukan merupakan objek pajak penghasilan. 
 
Pajak Penghasilan Final 
 
Pendapatan yang telah dikenakan pajak penghasilan final tidak lagi dilaporkan sebagai 
pendapatan kena pajak, dan semua beban sehubungan dengan pendapatan yang telah 
dikenakan pajak penghasilan final tidak boleh dikurangkan. 
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Pajak Kini 
 
Pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung 
berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 
 
Pajak Tangguhan 
 
Pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan temporer antara nilai tercatat dari suatu aset 
atau liabilitas di laporan posisi keuangan dengan dasar pengenaan pajaknya.  
 
Aset pajak tangguhan juga diakui untuk rugi fiskal yang dapat dikompensasikan. Aset pajak 
tangguhan diakui dan direviu pada setiap tanggal pelaporan atau diturunkan jumlah tercatatnya, 
sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak tersedia untuk pemanfaatan perbedaan temporer 
yang dapat dikurangkan dan rugi fiskal yang dapat dikompensasikan.  
 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang diharapkan 
berlaku ketika aset dipulihkan atau liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (atau peraturan 
pajak) yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku pada tanggal pelaporan.  
 
Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan saling hapus jika, dan hanya jika, terdapat 
hak yang dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus aset pajak kini terhadap 
liabilitas pajak kini dan pajak tersebut dikenakan oleh otoritas perpajakan yang sama. 
 

i. Provisi 
 

Provisi diakui jika Reksa Dana mempunyai kewajiban kini (hukum maupun konstruktif) sebagi 
akibat peristiwa masa lalu, yang memungkinkan Reksa Dana harus menyelesaikan kewajiban 
tersebut dan estimasi yang andal mengenai jumlah kewajiban tersebut dapat dibuat. 

 
Jumlah yang diakui sebagai provisi adalah hasil estimasi terbaik pengeluaran yang diperlukan 
untuk menyelesaikan kewajiban kini pada tanggal pelaporan, dengan mempertimbangkan risiko 
dan ketidakpastian terkait kewajiban tersebut. 

 
j. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan 
 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang menyediakan tambahan 
informasi mengenai posisi keuangan Reksa Dana pada tanggal laporan posisi keuangan Reksa 
Dana (peristiwa penyesuai), jika ada, telah tercermin dalam laporan keuangan Reksa Dana. 
Peristiwa-peristiwa yang terjadi setelah periode pelaporan yang tidak memerlukan penyesuaian 
(peristiwa non-penyesuai), apabila jumlahnya material, telah diungkapkan dalam laporan 
keuangan Reksa Dana. 
 
 

3. Penggunaan Estimasi, Pertimbangan, dan Asumsi 
 
Dalam penerapan kebijakan akuntansi, seperti yang diungkapkan dalam Catatan 2 atas laporan 
keuangan, Reksa Dana harus membuat estimasi, pertimbangan, dan asumsi atas nilai tercatat aset 
dan liabilitas yang tidak tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi tersebut berdasarkan 
pengalaman historis dan faktor lain yang dipertimbangkan relevan. 
 
Pengungkapan berikut mencakup ikhtisar estimasi, pertimbangan, dan asumsi signifikan yang 
berpengaruh terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan serta pengungkapan dalam laporan keuangan. 
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Pertimbangan 
 
Pertimbangan-pertimbangan berikut dibuat dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Reksa Dana 
yang memiliki dampak yang paling signifikan terhadap jumlah-jumlah yang diakui dalam laporan 
keuangan: 

 
a. Klasifikasi Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan  

 
Reksa Dana menentukan klasifikasi aset dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas 
keuangan dengan menilai apakah aset dan liabilitas tersebut memenuhi definisi yang ditetapkan 
dalam PSAK No. 109. Aset Keuangan dan liabilitas keuangan dicatat sesuai dengan kebijakan 
akuntansi Reksa Dana sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 2. 

 
b. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan 

 
Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Reksa Dana menilai apakah risiko kredit atas 
instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal. Ketika melakukan 
penilaian tersebut, Reksa Dana mempertimbangkan perubahan risiko gagal bayar yang terjadi 
selama umur instrumen keuangan. Dalam melakukan penilaian tersebut, Reksa Dana 
membandingkan risiko gagal bayar yang terjadi pada tanggal pelaporan dengan risiko gagal bayar 
pada saat pengakuan awal, serta mempertimbangkan informasi, termasuk informasi masa lalu, 
kondisi saat ini, dan informasi bersifat perkiraan masa depan (forward-looking), yang wajar dan 
terdukung yang tersedia tanpa biaya atau upaya berlebihan. 
 
Reksa Dana mengukur cadangan kerugian sepanjang umurnya, jika risiko kredit atas instrumen 
keuangan tersebut telah meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal, jika tidak, maka Reksa 
Dana mengukur cadangan kerugian untuk instrumen keuangan tersebut sejumlah kerugian kredit 
ekspektasian 12 bulan. Suatu evaluasi yang bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah cadangan 
kerugian kredit ekspektasian yang harus dibentuk, dilakukan secara berkala pada setiap periode 
pelaporan. Oleh karena itu, saat dan besaran jumlah cadangan kerugian kredit ekspektasian yang 
tercatat pada setiap periode dapat berbeda tergantung pada pertimbangan atas informasi yang 
tersedia atau berlaku pada saat itu. 
 

c. Pajak Penghasilan 
 
Pertimbangan yang signifikan dibutuhkan untuk menentukan jumlah pajak penghasilan. Terdapat 
sejumlah transaksi dan perhitungan yang menimbulkan ketidakpastian penentuan jumlah pajak 
penghasilan karena interpretasi atas peraturan pajak yang berbeda. 
 

 Estimasi dan Asumsi 
 
 Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber utama lain dalam mengestimasi ketidakpastian 

pada tanggal pelaporan yang mempunyai risiko signifikan yang dapat menyebabkan penyesuaian 
material terdapat nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode berikutnya diungkapkan dibawah ini. 
Estimasi dan asumsi didasarkan pada parameter yang tersedia saat laporan keuangan disusun. 
Kondisi yang ada dan asumsi mengenai perkembangan masa depan dapat berubah karena 
perubahan situasi pasar yang berada di luar kendali Reksa Dana. Perubahan tersebut tercermin 
dalam asumsi ketika keadaan tersebut terjadi. 

 
 Nilai Wajar Aset Keuangan 
 
 Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia mensyaratkan pengukuran aset keuangan tertentu pada 

nilai wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan penggunaan estimasi. Komponen pengukuran nilai 
wajar yang signifikan ditentukan berdasarkan bukti obyektif yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, 
suku bunga), sedangkan saat dan besaran perubahan nilai wajar dapat menjadi berbeda karena 
penggunaan metode penilaian yang berbeda. 

 
 Nilai wajar portofolio efek diungkapkan pada Catatan 13. 
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4. Portofolio Efek 
  

 Rincian portofolio efek pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut: 
 

a. Efek Ekuitas 
 

Persentase

Jumlah lembar Harga perolehan Jumlah terhadap jumlah

saham rata-rata harga pasar portofolio efek

%

Saham

PT Multi Bintang Indonesia Tbk 529.400              5.850                      3.004.345.000      10,10159

PT Cahaya Aero Services Tbk 1.165.900           796                         2.984.704.000      10,03555

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 580.200              5.435                      2.959.020.000      9,94919

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 1.162.200           2.725                      2.870.634.000      9,65201

PT Astra Graphia Tbk 2.414.300           954                         2.824.731.000      9,49767

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 748.500              4.601                      2.739.510.000      9,21112

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 401.600              7.066                      2.720.840.000      9,14835

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 114.300              22.297                    2.500.312.500      8,40686

PT Elnusa Tbk 2.950.200           503                         1.469.199.600      4,93993

PT Bukalapak.com Tbk 8.336.300           134                         1.317.135.400      4,42864

PT United Tractors Tbk 40.900                25.211                    1.206.550.000      4,05681

PT Wismilak Inti Makmur Tbk 409.300              819                         675.345.000         2,27073

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 77.300                8.084                      657.050.000         2,20922

PT Bank Pan Indonesia Tbk 452.300              1.036                      488.484.000         1,64244

PT Clipan Finance Indonesia Tbk 968.700              311                         313.858.800         1,05530

PT BFI Finance Indonesia Tbk 293.100              761                         205.170.000         0,68985

PT Central Proteinaprima Tbk 3.214.500           51                           202.513.500         0,68092

PT Tempo Scan Pacific Tbk 70.200                2.360                      200.070.000         0,67270

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 139.200              1.230                      163.560.000         0,54994

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 104.800              1.379                      150.912.000         0,50742

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 75.000                1.037                      87.375.000           0,29378

Jumlah 29.741.319.800    100,0000            

Jenis efek

2025

 

Persentase

Jumlah lembar Harga perolehan Jumlah terhadap jumlah

saham rata-rata harga pasar portofolio efek

%

Saham

PT Astra Graphia Tbk 4.739.300           957                         4.099.494.500      9,53952

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 1.610.000           2.761                      4.089.400.000      9,51603

PT Cardig Aero Services Tbk 2.145.900           560                         4.077.210.000      9,48766

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 523.100              7.068                      4.027.870.000      9,37285

PT Astra International Tbk 821.300              4.991                      4.024.370.000      9,36471

PT Mitra Pinashtika Mustika Tbk 4.044.800           1.024                      3.984.128.000      9,27106

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 944.200              4.756                      3.852.336.000      8,96438

PT Prodia Widyahusada Tbk 1.305.600           4.893                      3.525.120.000      8,20295

PT Panin Sekuritas Tbk 1.958.100           1.541                      3.142.750.500      7,31318

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 417.400              6.128                      2.379.180.000      5,53635

PT United Tractors Tbk 70.100                25.208                    1.876.927.500      4,36761

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 124.600              7.223                      847.280.000        1,97162

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 126.600              5.206                      550.710.000        1,28150

PT Central Proteinaprima Tbk 8.494.000           51                           424.700.000        0,98828

PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 1.052.200           276                         231.484.000        0,53866

PT Bank OCBC NISP Tbk 132.800              722                         174.632.000        0,40637

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 103.100              1.308                      117.534.000        0,27350

PT Bukit Asam Tbk 17.700                2.421                      48.675.000          0,11327

Jumlah 41.473.801.500    96,5095              

Jenis efek

2024
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Nilai tercatat efek ekuitas pada laporan keuangan adalah sebesar nilai wajarnya. 
 

Reksa Dana mengklasifikasikan pengukuran nilai wajar efek ekuitas dengan menggunakan hirarki 
nilai wajar Level 1 (Catatan 13). 
 

Aktivitas perdagangan dan harga pasar saham sangat fluktuatif dan tergantung kepada kondisi 
pasar modal. Nilai realisasi dari saham tersebut dapat berbeda secara signifikan dengan harga 
pasar masing-masing pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024. 

 

b. Instrumen Pasar Uang 
 

Pada tanggal 31 Desember 2025, Reksa Dana tidak memiliki portofolio efek dalam instrumen 
pasar uang, sedangkan pada tanggal 31 Desember 2024, portofolio efek dalam instrumen pasar 
uang adalah sebagai berikut: 
 

Persentase

Suku bunga Jatuh terhadap jumlah

Nilai nominal per tahun tempo portofolio efek

% %

Deposito berjangka

 PT Bank Nationalnobu Tbk 1.500.000.000      7,50 2 Januari 2025 3,4905

2024

Jenis efek

 
 

Nilai tercatat deposito berjangka di laporan keuangan telah mencerminkan nilai nominal dan nilai 
wajarnya. 
 
 

5. Kas di Bank 
 

2025 2024

PT CIMB Niaga Tbk (Bank Kustodian) 1.231.605.917          165.524.366             

PT Bank Central Asia Tbk 45.585.679               46.135.679               

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 2.000.000                 2.000.000                 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.000.000                 1.000.000                 

PT Bank OCBC NISP Tbk 897.100                    997.100                    

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 476.727                    476.727                    

Jumlah 1.281.565.423          216.133.872             

 
 

6. Piutang Transaksi Efek 
 
Pada tahun 2024, akun ini merupakan tagihan atas transaksi penjualan saham yang belum 
terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan. 
 
Cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang transaksi efek tidak dibentuk karena Reksa Dana 
berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat ditagih. 

 
 

7. Piutang Bunga dan Dividen 
 

2025 2024

Piutang dividen 102.544.500             127.467.000             

Piutang bunga - 246.575                    

Jumlah 102.544.500             127.713.575             

 

Cadangan kerugian penurunan nilai atas piutang bunga dan dividen tidak dibentuk karena Reksa 
Dana berpendapat bahwa seluruh piutang tersebut dapat ditagih. 
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8. Uang Muka Diterima atas Pemesanan Unit Penyertaan  
 

Akun ini merupakan penerimaan uang muka atas pemesanan unit penyertaan yang belum diterbitkan 
dan diserahkan kepada pemesan, sehingga unit penyertaan yang dipesan tersebut belum tercatat 
sebagai unit penyertaan beredar pada tanggal laporan posisi keuangan. 
 

 

9. Liabilitas atas Pembelian Kembali Unit Penyertaan 
 

Akun ini merupakan liabilitas kepada pemegang unit atas pembelian kembali unit penyertaan yang 
belum terselesaikan pada tanggal laporan posisi keuangan. 

 
 

10. Beban Akrual 
 

2025 2024

Jasa pengelolaan investasi (pihak berelasi) (Catatan 17) 69.210.978               93.838.793               

Jasa kustodian (Catatan 18) 2.505.988                 3.397.710                 

Lainnya 24.464.269               23.750.972               

Jumlah 96.181.235               120.987.475             

 
 
 

11. Liabilitas atas Biaya Pembelian Kembali Unit Penyertaan 
 

Pada tahun 2024, akun ini merupakan biaya agen penjual yang belum dibayar pada tanggal laporan 
posisi keuangan atas pembelian kembali unit penyertaan. 
 
 

 

12. Utang Pajak 
  

 Akun ini merupakan saldo utang atas pajak penghasilan 23. 
 
 

13. Pengukuran Nilai Wajar 
  

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar aktif adalah berdasarkan kuotasi 
harga pasar pada tanggal pelaporan.  Pasar dianggap aktif apabila kuotasi harga tersedia sewaktu-
waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari bursa, pedagang atau perantara efek, badan penyedia 
jasa penentuan harga kelompok industri, atau badan pengatur, dan harga tersebut mencerminkan 
transaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar.  Instrumen keuangan seperti 
ini termasuk dalam hirarki Level 1. 
 

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di pasar aktif ditentukan menggunakan 
teknik penilaian. Teknik penilaian ini memaksimalkan penggunaan data pasar yang dapat diobservasi 
yang tersedia dan sesedikit mungkin mengandalkan estimasi spesifik yang dibuat oleh Manajer 
Investasi. Karena seluruh input signifikan yang dibutuhkan untuk menentukan nilai wajar dapat 
diobservasi, maka instrumen tersebut termasuk dalam hirarki Level 2. 
 

Pengukuran nilai wajar portofolio efek Reksa Dana adalah sebagai berikut: 
 

2025 2024

Nilai tercatat 29.741.319.800    41.473.801.500    

Pengukuran nilai wajar menggunakan:

    Level 1 29.741.319.800    41.473.801.500    

    Level 2 - -

    Level 3 - -

Jumlah 29.741.319.800    41.473.801.500    
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14. Unit Penyertaan Beredar 
 

Persentase Unit Persentase Unit

Pemodal 88,08                       8.707.877,5064       92,27                       13.892.698,7846     

Manajer investasi

    (pihak berelasi) 11,92                       1.178.511,2744       7,73                         1.164.589,8105       

Jumlah 100,00                     9.886.388,7808       100,00                     15.057.288,5951     

20242025

 
 

Keuntungan (kerugian) yang diterima oleh Manajer Investasi, pihak berelasi, atas pembelian kembali 
unit penyertaan yang dimiliki oleh Manajer Investasi untuk tahun–tahun yang berakhir  
31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing sebesar Rp 17.278.867 dan (Rp 365.223.200). 
 

 

15. Pendapatan Bunga 
 

2025 2024

Instrumen pasar uang 19.662.740               19.226.575               

Efek utang 2.361.111                 -

Jumlah 22.023.851               19.226.575               
 

 
Pendapatan di atas termasuk pendapatan bunga yang belum direalisasi (Catatan 7). 

 
 

16. Keuntungan (Kerugian) Investasi yang Telah dan Belum Direalisasi 
  

2025 2024

Keuntungan (kerugian) investasi 

yang telah direalisasi

Efek ekuitas (1.960.506.800)         1.068.772.942          

Efek utang (3.400.000)                -

Jumlah (1.963.906.800)         1.068.772.942          

Keuntungan (kerugian) investasi  

yang belum direalisasi 

Efek ekuitas 3.378.841.542          (3.055.554.243)         

 
 

17. Beban Pengelolaan Investasi 
  

 Akun ini merupakan imbalan kepada PT Ciptadana Asset Management sebagai Manajer Investasi 
sebesar maksimum 3,5% per tahun dari nilai aset bersih yang dihitung secara harian dan dibayarkan 
setiap bulan. Pemberian imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara 
Manajer Investasi dan Bank Kustodian. Beban pengelolaan investasi yang belum dibayar dibukukan 
pada akun Beban Akrual (Catatan 10). 

 

 Beban pengelolaan investasi untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 masing-
masing sebesar Rp 901.426.698 dan Rp 1.257.373.157. 
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18. Beban Kustodian 
  

 Akun ini merupakan imbalan atas jasa penanganan transaksi investasi, penitipan kekayaan dan 
administrasi yang berkaitan dengan kekayaan Reksa Dana, pencatatan transaksi penjualan dan 
pembelian kembali unit penyertaan serta biaya yang berkaitan dengan akun pemegang unit 
penyertaan kepada PT Bank CIMB Niaga Tbk sebagai Bank Kustodian sebesar maksimum 0,08% per 
tahun dari nilai aset bersih yang dihitung secara harian dan dibayarkan setiap bulan. Pemberian 
imbalan tersebut diatur berdasarkan Kontrak Investasi Kolektif antara Manajer Investasi dan Bank 
Kustodian. Beban kustodian yang belum dibayar dibukukan pada akun Beban Akrual (Catatan 10). 

 

Beban kustodian untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 masing-masing 
sebesar Rp 32.050.727 dan Rp 42.932.505. 
 
 

19. Beban Lain-lain 
 

2025 2024

Beban transaksi 107.056.798             126.073.479             

Beban audit 23.310.000               23.310.000               

Beban pajak penghasilan final 3.932.548                 3.845.315                 

Lainnya 152.442.418             20.100.388               

Jumlah 286.741.764             173.329.182             

 
 

20. Perpajakan 
 

a. Pajak Kini 
 

Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain dengan laba kena pajak adalah sebagai berikut: 
 

2025 2024

Laba (rugi) sebelum pajak menurut

  laporan laba rugi dan penghasilan

  komprehensif lain 2.783.632.892            (624.279.395)              

Perbedaan tetap:

  Beban investasi dan beban lainnya 1.220.956.912            1.492.873.662            

  Pendapatan dividen (2.563.942.595)           (2.829.954.904)           

  Pendapatan bunga:

     Instrumen pasar uang (19.662.740)                (19.226.575)                

     Efek utang (2.361.111)                  -

     Jasa giro (3.688.616)                  (6.194.089)                  

  Kerugian (keuntungan) investasi 

yang telah direalisasi 1.963.906.800            (1.068.772.942)           

  Kerugian (keuntungan) investasi 

yang belum direalisasi (3.378.841.542)           3.055.554.243            

Jumlah (2.783.632.892)           624.279.395               

Laba kena pajak - -

 
 
 



REKSA DANA CIPTA SAHAM UNGGULAN  
Catatan atas Laporan Keuangan 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2025 dan 2024 
(Angka-angka Disajikan dalam Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain) 
 

 

- 17 - 

 

Reksa Dana tidak memiliki utang pajak kini pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024. 
 
Surat Pemberitahuan Tahunan dilaporkan berdasarkan perhitungan Reksa Dana (self-
assessment). Kantor Pajak dapat melakukan pemeriksaan atas perhitungan pajak tersebut 
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang mengenai Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan. 

 
b. Pajak Tangguhan 

 
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, tidak terdapat perbedaan temporer yang berdampak 
terhadap pengakuan aset dan liabilitas pajak tangguhan. 
 
 

21. Sifat dan Transaksi dengan Pihak Berelasi 
 
 Sifat dengan Pihak Berelasi 
  

       PT Ciptadana Asset Management merupakan Manajer Investasi Reksa Dana. 
 
 Transaksi dengan Pihak Berelasi 
  

 Transaksi Reksa Dana yang signifikan dengan pihak berelasi tersebut adalah sebagai berikut: 
 

2025 2024

Laporan Posisi Keuangan

Liabilitas

Jasa pengelolaan investasi 69.210.978                     93.838.793                     

Persentase terhadap jumlah liabilitas 24,87% 39,11%

 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
  Komprehensif Lain

Beban pengelolaan investasi 901.426.698                   1.275.373.157                

Persentase terhadap jumlah beban 73,83% 85,43%

 
 
22. Tujuan Dan Kebijakan Pengelolaan Dana Pemegang Unit Penyertaan Dan Manajemen Risiko 

Keuangan 
 

Pengelolaan Dana Pemegang Unit Penyertaan 
 
Pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, Reksa Dana memiliki jumlah nilai aset bersih sebesar  
Rp 30.847.193.901 dan Rp 43.272.557.223 yang diklasifikasikan sebagai ekuitas. 
 
Tujuan Reksa Dana dalam mengelola nilai aset bersih adalah untuk memastikan dasar yang stabil 
dan kuat untuk memaksimalkan pengembalian kepada seluruh pemegang unit penyertaan dan untuk 
mengelola risiko likuiditas yang timbul dari pembelian kembali unit penyertaan. Dalam pengelolaan 
pembelian kembali unit penyertaan, Reksa Dana secara teratur memantau tingkat penjualan dan 
pembelian kembali secara harian dan membatasi jumlah pembelian kembali unit penyertaan unit 
pada hari pembelian kembali. 
 
Tidak terdapat perubahan dalam kebijakan dan prosedur selama setahun berjalan terkait dengan 
pendekatan Reksa Dana terhadap nilai aset bersih. 
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Manajemen Risiko Keuangan 
 
Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan yang dimiliki Reksa Dana adalah risiko 
harga, risiko kredit, dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Reksa Dana dijalankan secara berhati-
hati dengan mengelola risiko-risiko tersebut agar tidak menimbulkan potensi kerugian bagi Reksa 
Dana. 
 

Risiko Harga 
 
Risiko harga adalah risiko nilai wajar atau arus kas masa depan dari suatu instrumen keuangan akan 
berfluktuasi karena perubahan harga pasar, baik perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh 
faktor khusus pada individu penerbit instrumen keuangan, atau faktor yang mempengaruhi instrumen 
keuangan sejenis yang diperdagangkan di pasar. 
 
Reksa Dana menghadapi risiko harga yang timbul dari portofolio efek yaitu efek ekuitas. 
 
Manajer Investasi mengelola risiko harga Reksa Dana sesuai dengan tujuan dan kebijakan investasi 
Reksa Dana serta memonitor posisi pasar keseluruhan secara harian. 
 
Analisa Sensitivitas 
 
Analisa sensitivitas diterapkan pada variabel risiko pasar yang mempengaruhi kinerja Reksa Dana, 
yakni harga. Sensitivitas harga menunjukkan dampak perubahan yang wajar dari harga pasar efek 
dalam portofolio efek Reksa Dana terhadap jumlah nilai aset bersih, jumlah aset keuangan, dan 
jumlah liabilitas keuangan Reksa Dana. 
 
Sesuai dengan kebijakan Reksa Dana, Manajer Investasi melakukan analisa serta memantau 
sensitivitas harga secara reguler. 
 
Risiko Kredit 
 
Risiko kredit adalah risiko bahwa Reksa Dana akan mengalami kerugian yang timbul dari emiten atau 
pihak lawan akibat gagal memenuhi kewajiban kontraktualnya. Kebijakan Reksa Dana atas risiko 
kredit adalah meminimalkan eksposur dari pihak-pihak yang memiliki risiko kegagalan yang tinggi 
dengan cara hanya bertransaksi untuk instrumen pihak-pihak yang memenuhi standar kredit 
sebagaimana ditetapkan dalam Kontrak Investasi Kolektif Reksa Dana. Manajer Investasi secara 
terus menerus memantau kelayakan kredit dari pihak-pihak yang menerbitkan instrumen tersebut 
dengan cara melakukan evaluasi secara berkala atas peringkat kredit, laporan keuangan, dan siaran 
pers.  
 
Eksposur maksimum terhadap risiko kredit pada tanggal laporan posisi keuangan adalah sebesar 
aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan pada biaya perolehan diamortisasi. 
 
Risiko Likuiditas 
 
Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena Reksa Dana tidak memiliki arus kas yang 
cukup untuk memenuhi kewajibannya. 
 
Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajer Investasi memantau dan menjaga jenis dan jumlah 
portofolio efek yang bersifat likuid yang dianggap memadai untuk melakukan pembayaran atas 
transaksi perolehan kembali unit pernyertaan dan membiayai operasional Reksa Dana. 
 
Jadwal jatuh tempo portofolio efek diungkapkan pada Catatan 4, sedangkan aset keuangan lainnya 
dan liabilitas keuangan akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 tahun. 
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23. Informasi Lainnya 
 

Ikhtisar rasio keuangan disusun berdasarkan formula yang ditetapkan dalam Surat Keputusan Ketua 
Bapepam No. Kep-99/PM/1996 tentang Informasi dalam Ikhtisar Keuangan Singkat Reksa Dana 
tanggal 28 Mei 1996 dan Lampiran POJK No. 25/POJK.04/2020 tentang Pedoman Bentuk dan Isi 
Prospektus Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana tanggal 23 April 2020. 

 
Berikut adalah tabel ikhtisar rasio keuangan Reksa Dana untuk tahun-tahun yang berakhir                
31 Desember 2025 dan 2024: 
 

2025 2024

Total hasil investasi 8,57% -1,23%

Hasil investasi setelah

   memperhitungkan beban pemasaran 8,57% -1,23%

Beban investasi 3,29% 2,91%

Perputaran portofolio 0,50 : 1 0,38 : 1

Persentase laba kena pajak - -
 

Tujuan penyajian ikhtisar ratio keuangan Reksa Dana ini adalah semata-mata untuk membantu 
memahami kinerja masa lalu dari Reksa Dana. Tabel ini seharusnya tidak dipertimbangkan sebagai 
indikasi bahwa kinerja masa depan akan sama dengan kinerja masa lalu. 
 

 

24. Standar Akuntansi Keuangan Baru 
 

Telah diterbitkan namun belum efektif 
 
Standar baru dan amandemen standar akuntansi keuangan yang telah diterbitkan yang bersifat wajib 
untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah: 
 
1 Januari 2026 
 
- Amandemen PSAK No. 109, “Instrumen Keuangan” dan PSAK No. 107, “Instrumen Keuangan: 

Pengungkapan” tentang klasifikasi dan pengukuran instrumen keuangan. 
 
1 Januari 2027 
 
- PSAK No. 118, “Penyajian dan Pengungkapan dalam Laporan Keuangan”. 
 

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan, Reksa Dana masih mempelajari dampak yang 
mungkin timbul dari penerapan amandemen PSAK tersebut dan dampak dari penerapan amandemen 
PSAK tersebut pada laporan keuangan belum dapat ditentukan. 
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